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SUMMARY 
 

 

 

 

EMELIA AGATA NADEAK. Application of Dolomite Lime on Catfish Media 

Culture (Pangasius hypophthalmus) (Supervised by MARSI and DADE 

JUBAEDAH). 

 

Swamp water is potential for media of fish culture, but it is constrained by 

the low water pH generally ranged from 3.4-5.0. The optimum water pH for the 
growth of catfish (Pangasius hypophthalmus) is 6.5-8.5. Therefore, it is necessary 

to increase swamp water pH by using lime. This research aims to determine the best 

dosage of dolomite lime to increase swamp water pH for the culture of catfish. This 
research has been conducted in the Laboratory of Aquaculture and Experimental 

Ponds, Aquaculture Study Program, Department of Fisheries, Faculty of 
Agriculture, Sriwijaya University from January to February 2023. This research 

used a completely randomized design that consisted of five treatments and three 
replications, namely 0 mg L-1 (D0), 12.5 mg L-1 (D1), 25 mg L-1 (D2), 37.5 mg L-1 

(D3), and 50 mg L-1 (D4). The results of this research showed that 37.5 mg L-1 (D3) 

was the best dosage that can optimize the swamp water pH from 4.8-7.6, gain 
absolute weight growth of 3.62 g, absolute length growth of 2.40 cm, and survival 

rate of 82.2 %. 

 

Key words: catfish, dolomite lime, swamp water 



RINGKASAN 
 

 

 

 

EMELIA AGATA NADEAK. Aplikasi Kapur Dolomit pada Media Pemeliharaan 

Ikan Patin Siam (Pangasius hypophthalmus) (Dibimbing oleh MARSI dan DADE 

JUBAEDAH). 

 

Air rawa memiliki potensi untuk digunakan sebagai media budidaya ikan, 

namun terkendala oleh rendahnya nilai pH air berkisar 3,4-5,0. Nilai pH yang 
optimum untuk pertumbuhan ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) yaitu 6,5- 

8,5. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk menaikkan pH air rawa 

menggunakan kapur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik kapur 
dolomit dalam upaya meningkatkan pH air rawa sebagai media pemeliharaan ikan 

patin siam. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan dan 
Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Januari hingga Februari 2023. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan lima perlakuan dan 

tiga ulangan, yaitu 0 mg L-1 (D0), 12,5 mg L-1 (D1), 25 mg L-1 (D2), 37,5 mg L-1 

(D3), dan 50 mg L-1 (D4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis 37,5 mg L-1 

(D3) merupakan hasil terbaik yang mampu mengoptimalkan pH air rawa 4,8 

menjadi 7,6, menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 3,62 g, pertumbuhan 
panjang mutlak 2,40 cm dan kelangsungan hidup ikan 82,2 %. 

 

Kata kunci: air rawa, ikan patin, kapur dolomit 
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PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Rawa adalah kawasan lahan basah yang tergenang air pada kurun waktu 

tertentu maupun sepanjang tahun (Kordi dan Tancung, 2007). Berdasarkan tipologi, 

lahan rawa dibedakan menjadi dua, yaitu rawa pasang surut dan rawa lebak 

(Haryono et al., 2013). Rawa lebak dapat dimanfaatkan untuk budidaya perikanan, 

karena biasanya tergenang air cukup lama dan bahkan ada yang tidak kering 

sepanjang tahun (Sumantriyadi, 2014). Budidaya ikan di lahan rawa dapat 

dilakukan di keramba dan juga secara konvensional menggunakan kolam tanah, 

kolam terpal, dan kolam beton (Yusuf et al., 2020). 

Ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) merupakan ikan introduksi dari 

Thailand yang dikembangkan di lahan rawa (Umar dan Sulaiman, 2013). 

Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan (2022), produksi ikan patin 

selama periode 2017-2021 mengalami kenaikan rata-rata sebesar 15,04% per tahun, 

dengan produksi pada tahun 2017 sebesar 319.967 ton, tahun 2018 sebesar 373.262 

ton, tahun 2019 sebesar 380.130 ton, tahun 2020 sebesar 327.146 ton, dan tahun 

2021 sebesar 509.030 ton. 

Kendala yang dihadapi dalam budidaya ikan di perairan rawa adalah 

rendahnya kualitas air, terutama pH air (Yusuf et al., 2020). Hasil penelitian Ma’ruf 

et al. (2018), menunjukkan bahwa umumnya kisaran nilai pH pada air rawa lebak 

yaitu 4,1-5,0. Sementara menurut Wurts dan Durborow (1992), kisaran nilai pH 

yang optimal untuk pertumbuhan ikan adalah 6,5-9, jika nilai pH di bawah 5 akan 

menyebabkan ikan menjadi stres dan mengalami kematian. Berdasarkan Badan 

Standardisasi Nasional (2002), nilai pH air yang ideal untuk pemeliharaan ikan 

patin siam berkisar 6,5-8,5. Hasil pengukuran nilai pH air rawa pada kolam 

reservoar Laboratorium Kolam Percobaan dan Budidaya Perairan, Program Studi 

Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada penelitian 

sebelumnya menunjukkan nilai 3,6 (Kurniasih et al., 2019), 3,4 (Emil, 2021), dan 

4,8 pada bulan Januari 2023. Nilai tersebut belum mencapai standar pH yang 

optimum untuk digunakan sebagai media pemeliharaan ikan patin. 
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Aplikasi kapur dapat dilakukan untuk menaikkan pH air rawa sebagai media 

pemeliharaan ikan (Boyd et al., 2002). Menurut Wurts dan Masser (2013), kapur 

dolomit CaMg(CO3)2 merupakan salah satu jenis kapur yang dapat digunakan untuk 

menaikkan pH air, karena memiliki nilai penetral tingkat keasaman standar, yaitu 

berkisar 95-109 %. Hasil penelitian Kurniasih et al. (2019), menunjukkan 

pemeliharan ikan patin selama 30 hari, dengan pemberian kapur dolomit dosis 0,9 

kg m-2 pada tanah dasar kolam mampu menaikkan pH air rawa dari 3,50 menjadi 

7,17, menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 8,30 g, dengan bobot awal ikan 

3,96±0,17 gr, panjang mutlak 4,35 cm dengan panjang awal ikan 8,07±0,02 cm dan 

kelangsungan hidup 86,67%. Hasil penelitian Emil (2021), menunjukkan 

pemeliharaan ikan patin selama 30 hari dengan pemberian kapur dolomit dosis 1,2 

kg m-2 pada tanah dasar kolam mampu menaikkan pH air rawa dari 3,67 menjadi 

7,58, menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 11,66 g, dengan bobot awal ikan 

0,85±0,04 g, panjang mutlak 6,63 cm, dengan panjang awal ikan 5,43±0,04 cm dan 

kelangsungan hidup 100%, 

Menurut Lazur et al. (1998), aplikasi kapur dapat dilakukan pada tanah dasar 

dan secara langsung pada air media pemeliharaan. Jenis kapur yang biasa digunakan 

antara lain kapur dolomit, kapur kalsit, kapur hidrat dan kapur tohor. Pengapuran 

kolam menggunakan dolomit secara langsung pada air media pemeliharaan 

memiliki efek yang dapat menaikkan pH air dengan cepat. Selain itu kapur dolomit 

memiliki kandungan Ca dan Mg yang merupakan mineral esensial penting untuk 

pembentukan kerangka, tulang, dan sisik pada ikan (Wurts dan Masser, 2013). Oleh 

sebab itu, penelitian ini dilakukan dengan mengaplikasikan kapur dolomit pada air 

rawa sebagai media pemeliharaan ikan patin untuk menaikkan pH dan 

meningkatkan pertumbuhan serta kelangsungan hidup ikan yang dibudidaya pada 

kolam beton. Penelitian pendahuluan selama 3 hari menunjukkan bahwa kapur 

dolomit dosis 25 mg L-1 dapat meningkatkan pH air rawa dari 4,9 menjadi 6,8. Hasil 

percobaan pendahuluan ini selanjutnya dijadikan dasar dalam menentukan dosis 

perlakuan pada penelitian ini. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Ikan dapat tumbuh dengan optimal jika didukung oleh air media pemeliharaan 

yang sesuai dengan standar kualitas sebagai persyaratan hidup ikan. Rendahnya 

nilai pH air rawa menjadi masalah yang dihadapi dalam pengembangan lahan rawa 

untuk budidaya. Untuk mengoptimalkan potensi lahan rawa melalui budidaya ikan, 

maka perlu dilakukan perbaikan kualitas air terutama pH dengan pengapuran. 

Penelitian sebelumnya dilakukan dengan mengaplikasikan kapur dolomit pada 

tanah dasar kolam, sedangkan pada penelitian ini aplikasi kapur dolomit dilakukan 

di air media pemeliharaan pada kolam beton tanpa tanah dasar. Penelitian ini 

diharapkan mampu menaikkan pH air rawa, meningkatkan pertumbuhan, dan 

kelangsungan hidup ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus). 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

1.3.1. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik kapur dolomit 

pada air media pemeliharaan dalam meningkatkan pH air rawa lebak, pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup ikan patin siam. 

 
1.3.2. Kegunaan 

Kegunaan penelitian ini adalah mendapatkan dosis optimal kapur dolomit 

pada air media pemeliharaan untuk meningkatkan pH air rawa, pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan patin siam. 
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